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Abstract: This research uses a literature study approach. A literature review is a description of the
literature relevant to the research topic. Informants in this study are companies directly involved
in the use of management information systems in organizations. The data analysis techniques that
have been detailed to facilitate researchers in analyzing the data with four stages, namely 1)
Collecting data, 2) Identifying data, 3) Describing data, and 4) Concluding data. This research was
conducted by analyzing the literature on the topic. The results of the study show that Management
Information Systems (MIS) play a crucial role in the era of globalization and digitalization, helping
companies remain competitive by increasing operational efficiency and supporting sound decision-
making. This study underscores the importance of designing and implementing effective MIS, from
needs analysis and database design to the development of an intuitive user interface. In the
analysis of MIS implementation in companies, it was found that proper use of MIS can yield
significant benefits, including cost savings, increased productivity, and optimized business
processes. MIS also helps in better information management, enabling fast and accurate data
access, which in turn supports more informed strategic decisions. The success of MIS
implementation depends heavily on careful planning, the involvement of all stakeholders, and
adequate user training. Challenges faced in MIS implementation include resistance to change, high
implementation costs, and the need for ongoing maintenance. However, with the right strategy,
these challenges can be overcome, and companies can reap the maximum benefits from MIS.
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Abstrak: Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur. Kajian literatur merupakan uraian
atau deskripsi tentang literatur yang relevan dengan topik penelitian. Informan dalam penelitian
ini adalah perusahaan yang terlibat secara langsung dalam penggunaan sistem informasi
manajemen di organisasi. Adapun teknik analisis data yang telah dirinci agar memudahkan peneliti
dalam menganalisis data tersebut melalui empat tahap, yaitu: 1) pengumpulan data, 2) identifikasi
data, 3) deskripsi data, dan 4) kesimpulan data. Penelitian ini dilakukan melalui analisis terhadap
literatur yang berkaitan dengan topik pembahasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem
Informasi Manajemen (SIM) memiliki peran krusial di era globalisasi dan digitalisasi, membantu
perusahaan tetap kompetitif dengan meningkatkan efisiensi operasional serta mendukung
pengambilan keputusan yang tepat. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya perancangan dan
implementasi SIM yang efektif, mulai dari analisis kebutuhan, desain basis data, hingga
pengembangan antarmuka pengguna yang intuitif. Dalam analisis penerapan SIM pada
perusahaan, ditemukan bahwa penggunaan SIM yang tepat dapat menghasilkan keuntungan
signifikan, seperti penghematan biaya, peningkatan produktivitas, dan optimalisasi proses bisnis.
SIM juga membantu dalam pengelolaan informasi yang lebih baik, memungkinkan akses data yang
cepat dan akurat, yang pada gilirannya mendukung pengambilan keputusan strategis yang lebih
informatif. Kesuksesan implementasi SIM sangat bergantung pada perencanaan yang matang,
keterlibatan semua pemangku kepentingan, serta pelatihan yang memadai bagi para pengguna.
Tantangan yang dihadapi dalam implementasi SIM mencakup resistensi terhadap perubahan, biaya
implementasi yang tinggi, serta kebutuhan akan pemeliharaan berkelanjutan. Namun, dengan
strategi yang tepat, tantangan-tantangan ini dapat diatasi dan perusahaan dapat memetik manfaat
maksimal dari penggunaan SIM.

Kata Kunci: Implementasi Sistem Informasi Manajemen

PENDAHULUAN

Era transformasi digital yang masif telah mengubah lanskap bisnis global secara fundamental. Di
tengah arus informasi yang mengalir begitu cepat, data tidak lagi sekadar catatan administratif,
melainkan telah menjadi aset strategis yang menentukan keberlangsungan hidup suatu organisasi.
Ketatnya persaingan di pasar menuntut setiap entitas untuk tidak hanya mengumpulkan data,
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tetapi juga mengolahnya secara cerdas guna menciptakan nilai tambah yang kompetitif.
Pengelolaan data secara konvensional tidak lagi memadai untuk mengimbangi volume, kecepatan,
dan variasi data yang masuk setiap hari. Oleh karena itu, adopsi teknologi informasi menjadi
kebutuhan mutlak untuk mempertahankan relevansi dan daya saing di pasar global yang semakin
ketat (Azizah, 2025).

Dalam menjawab tantangan pengelolaan data tersebut, Sistem Informasi Manajemen (SIM) hadir
sebagai instrumen krusial yang berfungsi untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan
mendistribusikan data secara terintegrasi. SIM dirancang untuk mengubah data mentah menjadi
informasi matang yang siap digunakan oleh berbagai tingkatan manajemen. Penerapan SIM digital
di internal organisasi terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap penguatan struktur tata
kelola informasi yang lebih rapi, transparan, dan akuntabel (Asrul, 2025).

Sistem Manajemen Informasi (SIM) muncul sebagai solusi integratif yang menjembatani kebutuhan
teknologi informasi dan tujuan manajerial. Secara esensial, SIM berfungsi untuk mengumpulkan,
memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi yang relevan guna mendukung proses
pengambilan keputusan di berbagai tingkat manajemen. Tanpa sistem yang terstruktur, organisasi
berisiko terjebak dalam redundansi data dan inefisiensi operasional yang merugikan (Laudon &
Laudon, 2024).

Memasuki tahun 2026, adopsi Kecerdasan Buatan (AI) dan Machine Learning dalam SIM telah
membawa revolusi dalam kemampuan analisis prediktif. Sistem modern kini mampu memberikan
wawasan real-time yang memungkinkan manajer mengantisipasi perubahan pasar sebelum hal itu
terjadi. Integrasi teknologi cloud computing juga memastikan bahwa data dapat diakses secara
fleksibel dan aman dari mana saja, serta memfasilitasi kolaborasi dalam ekosistem kerja hibrida
(Turban dkk., 2025).

Namun, implementasi SIM tidak lepas dari tantangan. Keamanan siber tetap menjadi isu krusial
seiring meningkatnya kompleksitas serangan digital yang menargetkan basis data organisasi.
Selain itu, masalah integritas data dan privasi pengguna memerlukan regulasi serta tata kelola
sistem yang lebih ketat. Oleh karena itu, pembangunan SIM yang tangguh harus menyelaraskan
antara kecanggihan infrastruktur teknis dan kebijakan keamanan yang memadai.

Pentingnya SIM juga terlihat dari kemampuannya meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
internal. Dengan alur kerja yang terdigitalisasi, setiap transaksi dan perubahan data dapat dilacak
secara akurat, sehingga mengurangi potensi kesalahan manusia (human error). Hal ini tidak hanya
meningkatkan produktivitas, tetapi juga membangun kepercayaan pemangku kepentingan
terhadap kredibilitas informasi yang disajikan oleh perusahaan atau instansi pemerintah.

Selain aspek efisiensi, nilai strategis SIM terletak pada kemampuannya menyajikan data secara
real-time (waktu nyata). Para manajer dan pengambil kebijakan tidak perlu lagi menunggu laporan
mingguan atau bulanan yang disusun secara manual untuk mengetahui kondisi riil di lapangan.
Akses informasi yang cepat dan akurat ini memungkinkan para pemimpin organisasi merespons
situasi kritis, mengidentifikasi tren pasar, serta merumuskan keputusan strategis dengan tingkat
presisi yang jauh lebih tinggi (Fadillah, 2025).

Dalam konteks manajemen sumber daya, SIM berperan dalam mengoptimalkan alokasi aset serta
efisiensi biaya. Melalui modul-modul terintegrasi seperti Enterprise Resource Planning (ERP),
organisasi dapat memantau rantai pasok, keuangan, dan kinerja karyawan secara holistik.
Sinkronisasi data antardepartemen ini menghilangkan ego sektoral dan menciptakan sinergi yang
diperlukan untuk mencapai target strategis organisasi secara efektif (Gartner, 2026).

Implementasi SIM bukanlah tugas yang mudah. Proses ini melibatkan berbagai tahapan seperti
analisis kebutuhan, perancangan sistem, pemilihan perangkat lunak dan perangkat keras,
pengujian, pelatihan karyawan, serta evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. Setiap tahapan ini
memerlukan perencanaan yang matang serta kerja sama dari berbagai pihak di dalam perusahaan.

Penelitian ini dilakukan karena adanya urgensi untuk mengevaluasi efektivitas Sistem Informasi
Manajemen dalam mengatasi hambatan integrasi data dan inefisiensi operasional yang sering
terjadi pada organisasi modern. Di tengah persaingan bisnis yang dinamis, implementasi SIM bukan
sekadar kebutuhan teknologi, melainkan strategi krusial untuk mempercepat pengambilan
keputusan berbasis data (data-driven decision-making) serta meminimalkan risiko kesalahan
manusia. Dengan menganalisis faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan sistem
ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi praktis untuk mengoptimalkan kinerja
organisasi, meningkatkan transparansi informasi, serta memastikan keberlanjutan sistem dalam
jangka panjang.
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METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk memahami penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam
perusahaan, termasuk proses perancangan, implementasi, serta manfaat dan tantangan yang
dihadapi. Metodologi yang digunakan mencakup pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan
data melalui wawancara, observasi, dan studi literatur (Rahmana dkk., 2024).

Lokasi dan Konteks Penelitian

Penelitian ini dilakukan di beberapa perusahaan yang telah menerapkan SIM dalam operasionalnya.
Partisipan penelitian dipilih secara purposif untuk memastikan representasi berbagai pemangku
kepentingan yang terlibat dalam penerapan SIM.

Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terlibat secara langsung dalam penggunaan
sistem informasi manajemen di organisasi. Informan dapat berasal dari berbagai posisi dalam
organisasi, seperti pimpinan unit kerja, manajer, maupun pegawai yang menggunakan sistem
informasi dalam aktivitas pekerjaan mereka, sebagaimana terhimpun dalam penelitian
sebelumnya.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu studi literatur.
Kajian literatur merupakan uraian atau deskripsi tentang literatur yang relevan dengan topik
penelitian. Sedangkan meta-Analisis ditunjang sebagai teknik untuk menganalisis hasil-hasil
penelitian yang diolah secara statistik berdasarkan hasil studi primer (Punaji Setyosari, 2016).

Studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan informasi dan konsep dari penelitian sebelumnya
yang relevan dengan topik SIM. Literatur ini mencakup buku, artikel ilmiah, dan laporan industri
yang membahas desain, implementasi, serta dampak SIM. Adapun teknik analisis data yang telah
merinci agar memudahkan peneliti dalam menganalisis data tersebut dengan empat tahap vyaitu:

1. Mengumpulkan data, pada tahap ini peneliti mengumpulkan data berupa jurnal, artikel dan
literatur-literatur lainnya untuk menjawab rumusan masalah penelitian yakni apakah metode
latis dalam operasi perkalian berpengaruh terhadap mengurangi kesulitan siswa dalam
menyeleesaikan soal;

2. Mengidentifikasi data;

3. Mendeskripsikan data, memaparkan secara jelas literatur-litaratur;

4. Menyimpulkan data, dilakukan berdasarkan semua data yang telah diperoleh

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusunnya ke dalam pola, memilih yang penting dan akan dipelajari, serta
membuat kesimpulan yang dapat disampaikan kepada orang lain. Penelitian ini dilakukan melalui
analisis terhadap literatur yang berkaitan dengan topik pembahasan (Sugiono, 2019).

Keabsahan Data

Untuk menjamin validitas hasil penelitian, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber.
Menurut Denzin (2017), triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan dan mengecek
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda
dalam penelitian kualitatif. Dalam hal ini, peneliti membandingkan temuan dari minimal 3-5 jurnal
yang berbeda namun membahas topik yang sama.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan penting terkait penerapan Sistem Informasi
Manajemen (SIM) di perusahaan. Hasil ini dikategorikan berdasarkan tema utama yang
diidentifikasi selama proses analisis data.

1. Proses Perancangan SIM
Dalam proses perancangan SIM, ditemukan bahwa
a. Keterlibatan Pemangku Kepentingan
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Keterlibatan berbagai pemangku kepentingan, termasuk manajemen puncak, tim IT, dan
pengguna akhir, sangat penting dalam perancangan SIM. Hal ini memastikan bahwa
kebutuhan dan persyaratan dari semua pihak terpenuhi.

b. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan secara komprehensif untuk mengidentifikasi fitur dan
fungsi yang diperlukan dalam SIM. Proses ini melibatkan wawancara dengan pengguna
dan survei untuk mengumpulkan data.

c. Pemilihan Teknologi
Pemilihan teknologi yang tepat, termasuk perangkat lunak dan perangkat keras,
berperan kunci dalam keberhasilan SIM. Perusahaan mempertimbangkan faktor-faktor
seperti skalabilitas, keamanan, dan biaya.

Implementasi SIM

Dalam tahap implementasi, beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan diidentifikasi:

a. Pelatihan dan Pendidikan
Pelatihan yang memadai bagi pengguna akhir sangat penting untuk memastikan bahwa
mereka dapat menggunakan SIM secara efektif. Pelatihan ini mencakup sesi langsung
serta materi pelatihan yang komprehensif.

b. Manajemen Perubahan
Manajemen perubahan yang efektif membantu mengatasi resistensi terhadap perubahan
dan memastikan adopsi SIM berjalan lancar. Hal ini termasuk komunikasi yang jelas
tentang manfaat SIM serta dukungan yang berkelanjutan.

c. Pengujian Sistem
Pengujian yang ekstensif dilakukan sebelum peluncuran resmi SIM. Ini termasuk
pengujian fungsional, pengujian keamanan, dan uji coba dengan pengguna untuk
memastikan sistem berfungsi sesuai harapan.

Manfaat SIM

Penelitian mengidentifikasi berbagai manfaat yang diperoleh perusahaan dari penerapan SIM:

a. Efisiensi Operasional
SIM membantu meningkatkan efisiensi operasional dengan mengotomatisasi proses
bisnis dan mengurangi kesalahan yang disebabkan oleh manusia. Ini juga membantu
dalam pengelolaan sumber daya yang lebih baik.

b. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik
SIM menyediakan data yang akurat dan real-time sehingga membantu manajemen
dalam mengambil keputusan yang lebih tepat. Dashboard dan laporan yang disediakan
oleh SIM memberikan wawasan yang berharga.

c. Peningkatan Layanan Pelanggan
SIM membantu perusahaan dalam memberikan layanan pelanggan yang lebih baik
dengan menyediakan akses cepat ke informasi pelanggan dan mempercepat proses
layanan

Tantangan dalam Penerapan SIM

Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi perusahaan dalam

penerapan SIM:

a. Resistensi Terhadap Perubahan
Resistensi karyawan terhadap perubahan merupakan tantangan signifikan. Banyak
karyawan merasa nyaman dengan cara kerja lama dan enggan beradaptasi dengan
sistem baru.

b. Biaya Implementasi
Biaya yang tinggi untuk perancangan, implementasi, dan pemeliharaan SIM merupakan
tantangan bagi banyak perusahaan, terutama perusahaan kecil dan menengah.

c. Masalah Teknis

Masalah teknis seperti integrasi dengan sistem lama, bug dalam perangkat lunak, dan keamanan
data merupakan tantangan yang harus diatasi untuk memastikan keberhasilan SIM.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan SIM dapat membawa banyak manfaat bagi
perusahaan, tetapi juga memerlukan perencanaan dan pelaksanaan yang hati-hati untuk mengatasi
tantangan yang dihadapi.

1.

Signifikansi Keterlibatan Pemangku Kepentingan

Keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses perancangan dan implementasi SIM
terbukti sangat penting. Hal ini mendukung teori bahwa partisipasi aktif dari berbagai pihak
dapat meningkatkan akurasi dalam identifikasi kebutuhan serta mengurangi resistensi
terhadap perubahan. Studi sebelumnya juga menekankan pentingnya pendekatan kolaboratif
dalam implementasi teknologi baru.

Pentingnya Pelatihan dan Manajemen Perubahan
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Pelatihan dan manajemen perubahan yang efektif sangat penting bagi keberhasilan SIM.
Temuan ini konsisten dengan literatur yang menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan
yang memadai dapat meningkatkan adopsi teknologi. Selain itu, manajemen perubahan yang
baik membantu mengelola ekspektasi dan mengurangi kecemasan karyawan terhadap sistem
baru.

3. Dampak Positif SIM terhadap Operasional
Manfaat yang diperoleh dari SIM, seperti efisiensi operasional dan pengambilan keputusan
yang lebih baik, mengonfirmasi hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa SIM
dapat memberikan nilai tambah yang signifikan bagi organisasi. Hal ini mendukung argumen
bahwa investasi dalam teknologi informasi dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

4. Tantangan yang Perlu Diatasi

Tantangan seperti resistensi terhadap perubahan dan masalah teknis menunjukkan bahwa
meskipun SIM memiliki potensi besar, implementasi yang sukses memerlukan strategi yang
komprehensif untuk mengatasi hambatan tersebut. Strategi ini dapat mencakup komunikasi yang
efektif, pelatihan berkelanjutan, serta pengelolaan risiko teknis.

SIMPULAN

Sistem Informasi Manajemen (SIM) memiliki peran krusial di era globalisasi dan digitalisasi,
membantu perusahaan tetap kompetitif dengan meningkatkan efisiensi operasional serta
mendukung pengambilan keputusan yang tepat. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya
perancangan dan implementasi SIM yang efektif, mulai dari analisis kebutuhan, desain basis data,
hingga pengembangan antarmuka pengguna yang intuitif.Dalam analisis penerapan SIM pada
perusahaan, ditemukan bahwa penggunaan SIM yang tepat dapat menghasilkan keuntungan
signifikan, seperti penghematan biaya, peningkatan produktivitas, dan optimalisasi proses bisnis.
SIM juga membantu pengelolaan informasi yang lebih baik, memungkinkan akses data yang cepat
dan akurat, yang pada gilirannya mendukung pengambilan keputusan strategis yang lebih
informatif.Kesuksesan implementasi SIM sangat bergantung pada perencanaan yang matang,
keterlibatan semua pemangku kepentingan, serta pelatihan yang memadai bagi para pengguna.
Tantangan yang dihadapi dalam implementasi SIM mencakup resistensi terhadap perubahan, biaya
implementasi yang tinggi, serta kebutuhan akan pemeliharaan berkelanjutan. Namun, dengan
strategi yang tepat, tantangan-tantangan ini dapat diatasi dan perusahaan dapat memetik manfaat
maksimal dari penggunaan SIM.

SARAN

1. Menganalisis korelasi antara kemudahan penggunaan aplikasi SIM dengan tingkat adopsi
pengguna di lapangan, sehingga biaya pelatihan dapat ditekan dan efisiensi operasional dapat
dicapai lebih cepat. Dengan desain yang tepat, hambatan psikologis terhadap digitalisasi dapat
dimitigasi, sehingga investasi teknologi memberikan nilai maksimal bagi produktivitas
perusahaan.

2. Optimasi proses bisnis melalui pengolahan data yang cepat akan memberikan gambaran jelas
mengenai penghematan biaya dan keunggulan kompetitif yang dapat diraih oleh perusahaan

3. Evaluasi terhadap keterlibatan pemangku kepentingan pada tahap perencanaan guna
memastikan sistem yang dibangun benar-benar sesuai dengan kebutuhan jangka panjang
perusahaan. Dengan membedah pola pembiayaan dan pemeliharaan yang efektif.
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